
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pendidikan sejak bergulir di era reformasi, banyak kalangan terperanjat 

dengan problematika pendidikan yang ada di negara kita ini. Hal ini berawal dari 

penilaian masyarakat terhadap hasil pendidikan di Indonesia yang belum sesuai 

dengan tujuan pendidikan di Indonesia. Penurunan moral anak-anak bangsa, etos 

kerja yang berkurang, keterampilan yang sampai saat ini masih rendah, korupsi 

yang terus bertambah dan angka pengangguran dari kalangan sarjana dari hari ke 

hari angka statistiknya terus naik. Hal ini sangat memprihatinkan bagi kalangan 

pemerhati pendidikan di Indonesia, hingga pada akhirnya berujung pada satu 

kesimpulan bahwa ada yang salah dalam sistem pendidikan di negara kita dan perlu 

adanya perbaikan yang menyeluruh terhadap masalah pendidikan di negara kita ini. 

(Asri Budiningsih, Jakarta : Rineka Cipta, 2005) Pendidikan dalam arti luas adalah 

segala sesuatu yang dikerjakan untuk mempengaruhi orang lain, baik secara 

individu maupun kelompok, agar mampu mengerjakan dan sesuai tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Pendidikan sebagai proses pembelajaran, pengetahuan, 

keterampilan serta kebiasaan seseorang yang diwariskan melalui bentuk 

pengajaran, pelatihan, maupun penelitian. 

   Proses pembelajaran mempunyai 2 jenis,  yaitu proses pembelajaran 

langsung dan proses pembelajaran tidak langsung. Proses pembelajaran langsung 

ialah proses pendidikan dimana peserta didik mengembangkan pengetahuan, 

kemampuan berpikir dan keterampilan psikomotorik melalui interaksi langsung 

dengan sumber belajar yang dirancang dalam silabus dan RPP berupa kegiatan-

kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran langsung peserta didik melakukan 

kegiatan belajar mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi 

atau menganalisis, dan mengkomunikasikan apa yang sudah ditemukannya dalam 

kegiatan analisis. Proses pembelajaran langsung menghasilkan pengetahuan dan 

keterampilan langsung atau yang disebut dengan instructional effect. Selain 

pembelajaran langsung ada juga proses pembelajaran tidak langsung.  



 

Sedangkan pembelajaran tidak langsung adalah proses pendidikan yang 

terjadi selama proses pembelajaran langsung tetapi tidak dirancang dalam kegiatan 

khusus. Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan pengembangan nilai dan 

sikap. (Sapriati, 2010:7.4)  Media yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran 

tidak langsung yaitu berupa aplikasi pembelajaran atau salah satunya berupa video 

pembelajaran. Video adalah salah satu media yang sekarang sedang digemari oleh 

banyak orang dengan berbagai umur dan juga jenis kelamin, media video juga 

merupakan media efektif yang dapat membantu proses pembelajaran. Pesan yang 

disampaikan dalam video lebih menarik perhatian, hal ini yang penting dalam 

proses belajar, karena dari adanya perhatian akan timbul rangsangan atau motivasi 

untuk belajar (Daryanto Joko, 2019). Dengan tampilan tayangan yang sangat jelas, 

media video ini dapat dipelajari dan ditonton dimana pun dan kapan pun. Media 

pembelajaran menggunakan media video agar dapat dijadikan sebagai sistem  

pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan, juga dapat menyampaikan 

informasi yang mudah dimengerti dan dipahami langsung karena didalam video 

terdapat hal-hal yang ditampilkan secara jelas dan detail.  

Media pembelajaran melalui video bisa juga digunakan di dalam bidang 

ilmu Tata rias. Karena ilmu tata rias berbasis teknis praktek dan tidak cukup hanya 

mengandalkan teori dari buku saja. Dengan video, orang yang belajar tata rias bisa 

lebih mengerti langsung bagaimana cara mengaplikasikan riasan melalui praktek 

atau tutorial yang ada dalam video. Seperti diketahui, ilmu tata rias, khususnya tata 

rias wajah bertujuan untuk menunjang rasa percaya diri seseorang dengan 

menonjolkan bagian yang indah dan mengurangi atau menyamarkan bagian yang 

di rasa kurang,  hal ini dijelaskan oleh Martha Tilaar (1999: 29).  

Keberhasilan aplikasi suatu riasan wajah ditentukan oleh produk yang 

digunakan. Salah satu produk yang bisa membuat hasil akhir riasan wajah menjadi 

sempurna yaitu foundation. Produk yang sering disebut sebagai alas bedak ini 

menjadi jenis kosmetik dasar aplikasi riasan wajah pengantin, sehingga termasuk 

penting karena memiliki beberapa fungsi untuk wajah. Fungsi foundation yang 

terpenting, yaitu dapat menutupi kekurangan tersebut sekaligus dapat 

melembabkan kulit wajah yang kering. Foundation juga bisa mencerahkan warna 



 

kulit agar hasil makeup lebih sempurna dan wajah akan terlihat lebih bersih dan 

cantik. Pentingnya foundation diungkapkan (Novitasari, 2016), foundation 

merupakan kosmetik yang menjadi dasar dari sebuah tata rias yang memiliki 

banyak fungsi dan memberi koreksi pada wajah dan terdiri dari beberapa bentuk 

maupun warna, dengan penggunaan foundation tekstur wajah akan lebih halus dan 

terlihat rata, pemilihan warna yang tepat juga akan mempengaruhi hasil make-up. 

Biasanya yang orang-orang lakukan adalah hanya mencampurkan shade warna 

tertentu ( mixing foundation ) agar menemukan warna yang pas dengan warna kulit 

mereka. 

Baru-baru ini teknik yang dilakukan setelah mixing foundation ialah teknik 

bakar foundation. Teknik bakar foundation mempunyai beberapa ketentuan dalam 

pengaplikasiannnya, beauty influencer Tasya Farasya melalui video YouTube 

pribadinya yang berjudul “Foundation di bakar tambah cantik” memperkenalkan 

cara baru untuk membuat makeup bisa lebih awet dan tahan lama. Cara tersebut 

yakni dengan membakar foundation. Pada video tersebut, Tasya juga menceritakan 

bahwa asal mula populernya tren bakar foundation ini dari Tifa, seorang makeup 

artist sekaligus pemilik akun Instagram dengan lebih dari 29 ribu pengikut. 

Beberapa tahun belakangan ini muncul teknik baru dalam memaksimalkan 

foundation khususnya bagi orang yang memiliki kulit wajah berminyak. Teknik ini 

muncul pertama kali di tahun 2020 lalu. Teknik membakar foundation sebagai salah 

satu teknik untuk membuat make-up lebih awet. ( Anpasuha dalam 

lifestyle.sindonews.com diunduh pada tanggal 23 Juli ) Makeup artist senior ini 

mengaku bahwa dirinya telah menerapkan metode ini sejak beberapa tahun lalu. 

Namun, ia lebih menjadikan teknik ini untuk mempermudah dirinya dalam 

mengaduk dan menyatukan dua jenis formula foundation. Di Indonesia, teknik ini 

dikenal dari seorang beauty vlogger di kanal Youtube-nya yaitu Tasya Farasya. 

Membakar foundation dapat menjadi salah satu opsi untuk membuat hasil makeup 

lebih tahan lama. Teknik membakar foundation ini dinamai sebagai teknik “Sosis 

Bakar”.  



 

Menurut (Instanti, 2017), ketahanan foundation saat diaplikasikan pada 

kulit dapat dilihat minimal satu jam setelah aplikasi kosmetik. (Tasya Farasya 

dalam journal.sociolla.com) pada suhu panas, foundation justru akan terpisah 

secara tidak langsung, namun pisahnya juga dipengaruhi 

oleh viskositas  foundation itu sendiri. Menurut tim research and innovation 

perusahaan tersebut, teknik bakar foundation tidak merusak stabilitas foundation 

selagi langsung dipakai, tapi bisa rusak kalau satu botol foundation terbakar dalam 

jangka waktu, pada saat foundation dibakar, seluruh active ingredients yang 

terdapat di dalam foundation akan menguap atau melebur, dengan begitu 

foundation akan cenderung lebih kering saat diaplikasikan ke wajah lama, 

mengingat efeknya kering (Tasya Farasya dalam lifestyle.sindonews.com). 

Foundation yang digunakan merupakan Foundation jenis liquid dan cream. 

Beberapa video tutorial dalam penggunaan teknik bakar foundation telah 

dipublikasi dalam kanal atau channel Youtube oleh vlogger make-up. Terdapat 

perbedaan prinsip dari mulai fungsi, penggunaan, tata cara pembakaran, hasil, dan 

lain-lain, seperti cream foundation yang lebih cocok untuk kulit wajah yang kering 

dan liquid foundation untuk kulit wajah yang berminyak dan sensitif, tetapi jika 

dilakukan dengan teknik dan takaran tertentu. Bakar foundation ini banyak 

digunakan oleh berbagai kalangan MUA dimulai dari produk lokal sampai dengan 

high end. Biasanya teknik bakar ini digunakan oleh banyak riasan pengantin, sudah 

banyak riasan wajah yang di modifikasi dengan trend sekarang. 

(Fahma & Wilujeng, 2020) menyatakan masalah utama yang sering dialami 

saat mengaplikasikan foundation adalah perbedaan jenis kulit wajah manusia. 

(Kustanti, 2008) menyatakan jenis kulit manusia dapat dibedakan menjadi tiga jenis 

kulit wajah yaitu normal, berminyak, dan kering. Salah satu jenis kulit wajah yang 

banyak dialami oleh wanita di daerah tropis adalah jenis kulit wajah berminyak 

yang disebabkan karena kelenjar minyak (sebaceous gland) sangat produktif. Kulit 

orang Indonesia yang merupakan daerah tropis kebanyakan berminyak, orang yang 

mempunyai kulit wajah berminyak sering mengeluh sulit berdandan karena riasan 

wajahnya tidak tahan lama (Maria, 2003). Namun kulit wajah berminyak 
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bukannsaja karena berada di daerah tropis, penyebab lain kulit wajah berminyak 

antara lain, gen keturunan, hormon, pola hidup, pola makan, dan kosmetik.  

Kulit berminyak adalah jenis kulit yang terjadi akibat kelenjar sebasea 

memproduksi sebum dalam jumlah banyak. Produksi sebum berlebih membuat 

kulit terlihat mengilap dan berkilau. Mengetahui penyebab kulit berminyak dan 

cara mengatasinya dengan tepat sangat penting untuk menjaga kesehatan kulit. 

Keberadaan sebum memang sangat penting dalam menjaga kelembapan kulit. 

Sebum adalah zat berminyak yang berfungsi untuk melindungi dan menjaga 

kelembapan kulit. Keberadaan sebum memang sangat penting dalam menjaga 

kelembapan kulit. Sebum adalah zat berminyak yang berfungsi untuk melindungi 

dan menjaga kelembapan kulit. Namun, bila produksi sebum berlebihan, kulit 

berminyak bisa terjadi sehingga rentan menyumbat pori-pori yang menyebabkan 

jerawat muncul (dr. Reni Utari dalam artikel sehatq.com. Namun bagi wanita 

dengan kulit wajah berminyak tentunya memiliki kesulitan yang lebih dalam 

menentukan jenis kosmetik yang cocok, selain jarang ditemui informasi tata rias 

untuk kulit wajah berminyak, kebanyakan juga bingung dalam memilih kosmetik 

yang tepat salah satunya dalam memilih foundation, bedak dan kosmetik lainnya 

yang sesuai untuk diaplikasikan sehari-hari, acara pesta atau dalam kesempatan 

tertentu. Karena tujuan make-up adalah untuk mempercantik diri 

Dalam channel Youtube Ririe Prams yang dipublis 27 Februari 2021, judul 

videonya “Cobain Bakar Foundation - Teknik Makeup Viral Tiktok | Ririe Prams”. 

Ririeprams mengaku memiliki kulit wajah normal dan dry-skin.  Ternyata teknik 

bakar foundation ini sudah digunakan sejak lama karena ia mengaku diberi tahu 

oleh ibunya menggunakan teknik ini saat make-up pernikahan dulu, dan ini 

merupakan teknik tradisional. Ririe Prams mencampur dua jenis foundation, 

dibakar menggunakan lilin dan foundation diletakkan di sendok makan. Setelah 

dibakar, ternyata dua jenis foundation hasilnya lebih “blend” dibandingkan tidak 

dibakar.Setelah mencoba dan membandingkan pada wajahnya, diakui bahwa 

foundation yang dibakar lebih full cover pada wajah dibandingkan dengan 

foundation yang tidak dibakar. Pada foundation yang tidak dibakar, dark spot atau 

flek hitam wajah tidak mampu tertutup dengan satu lapis foundation. Sedangkan 



 

foundation yang dibakar, dark spot tertutup dengan sempurna walaupun hanya 

dengan satu lapis foundation. Namun, di wajah lebih terasa ringan dengan 

foundation yang tidak dibakar. Lalu, untuk hasil akhir saat penggunaan bedak, 

terdapat “crack” atau bedak pecah pada foundation yang tidak dibakar. Sedangkan 

pada foundation yang dibakar terlihat lebih rata dan tidak ada “crack”, selain itu 

pori-pori wajah lebih tertutup. Menurut Ririe Prams, foundation yang dibakar juga 

sangat cocok untuk kulit normal dry-skin.  

Sebelum Ririe Prams, channel Youtube lain telah mempublish video tutorial 

penggunaan foundation yang dibakar. Video tersebut di publish oleh channel 

MipMop pada 24 Januari 2020. MipMop menggunakan model dengan wajah 

berminyak, dan mencampur tiga jenis foundation untuk dibakar. Wajah model yang 

berminyak sebelumnya dibubuhi dengan toner untuk mengurangi minyak di kulit 

wajah. Sama seperti channel lainnya, MipMop membakar foundation dengan 

menggunakan Pallete dan lilin. Pada saat dibakar, tiga jenis foundation sangat cepat 

menyatu dan padat saat diaplikasikan ke wajah.  Mipop juga membandingkan hasil 

foundation yang dibakar dan tidak dibakar. Pada saat diaplikasikan, foundation 

terlihat langsung mengcover sangat merata pada wajah. Foundation juga tidak 

crack, dan tidak luntur saat diuji gosok dengan jari. Kemudian dibandingkan 

dengan foundation yang tidak dibakar, saat diaplikasikan, foundation tidak cepat 

merata, dan masih terdapat belang-belang. Perbedaan lainnya, foundation yang 

dibakar lebih matte, sedangkan foundation yang tidak dibakar terlihat lebih 

mengkilap atau ada pantulan cahaya. Uji terakhir pada video MipMop, menguji 

dengan mencuci wajah setelah di-make-up. Hasilnya pada foundation yang dibakar 

tidak luntur dan tetap stabil dibandingkan dengan foundation yang tidak dibakar, 

hanya terjadi crack pada bagian smile line karena pada dasarnya foundation yang 

dibakar pada wajah Kering hanya boleh dibakar dengan waktu yang singkat dan 

penambahan moisturizer pada area smile line/ bawah mata. Pada video MipMop 

menyatakan foundation yang dibakar sangat membantu wanita yang ingin make-up 

namun memiliki masalah dengan wajah berminyak. Selain itu, pada video di 

channel Youtube-nya, Rangga Juans juga membuktikan foundation yang dibakar 



 

bisa membuat kulit keriput pada wanita usia lanjut dan kulit wajah berjerawat jadi 

terlihat mulus. 

Channel Youtube lain juga membuat video penggunaan foundation bakar 

pada kulit wajah yang kering. Dipublis oleh channel Jiglyciouss pada 22 Januari 

2020. Jiglycious menceritakan bahwa teknik membakar foundation ini dikenal 

dengan istilah teknik “Sosis Bakar” yaitu mencampur dua jenis atau lebih 

foundation dengan dipanaskan. Teknik bakar yang dilakukan Jiglycious sama 

dengan lain yaitu menggunakan sendok. Pada kulit kering, ternyata foundation 

yang dibakar tidak terlalu meng-cover kulit dan pori-pori wajah dan tidak cepat 

kering. Terlihat tidak terlalu matte dan mudah tergores dengan jari. Namun 

pengakuan Jiglycious, dengan membakar foundation, lebih terasa “blend” di wajah 

karena dua jenis foundation tercampur sempurna saat dipanaskan. Walaupun pada 

kulit kering tidak terlalu meng-cover, namun foundation yang dibakar lebih mudah 

digunakan dibandingkan dengan foundation yang tidak dibakar. Setelah selesai 

menggunakan foundation yang dibakar dan menggunakan make-up, Jiglycious 

menguji dengan menyiram air pada wajahnya. Hasilnya ternyata pada video ini, 

foundation yang dibakar tidak cocok untuk kulit kering. Terlihat make-up menjadi 

luntur dan tidak beraturan. Foundation yang dibakar dan diaplikasikan pada kulit 

kering tidak menempel dengan sempurna bila terkena air. 

Dari beberapa video tutorial penggunaan Teknik bakar foundation yang 

telah dipaparkan di atas, belum banyak yang mengulas penggunaan teknik bakar 

foundation pada kulit berminyak, kebanyakan video tutorial di Youtube 

menggunakan model dengan kulit wajah normal dan kulit wajah kering. Oleh 

karena itu, tugas akhir ini akan membuat video tutorial penggunaan foundation 

bakar pada kulit wajah berminyak. Harapannya agar semua yang menonoton 

dengan kulit wajah berminyak yang memiliki masalah saat make-up dapat 

menemukan solusinya. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas identifikasi masalahnya 

adalah : 

1. Foundation pada kulit wajah berminyak sulit menyatu dan gampang luntur  



 

2. Terbatasnya video tutorial mengenai teknik membakar foundation pada wajah 

berminyak. 

3. Membakar Foundation dalam jangka waktu yang lama akan merusak 

foundation itu sendiri. 

1.3  Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam tugas akhir ini yaitu hanya membahas tentang 

penerapan bakar foundation dengan foundation jenis liqud dan cream pada kulit 

wajah berminyak saja yang akan dibuat dalam bentuk video tutorial. 

1.4   Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut, Bagaimana Pembuatan Video Tutorial penerapan teknik 

bakar foundation pada wajah berminyak ? 

1.5  Tujuan Penulisan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas,maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk menghasilkan Video Tutorial penerapan teknik bakar 

foundation untuk wajah berminyak. 

1.6  Manfaat Tugas Akhir 

Kegunaan Penulisan dengan judul “Video Tutorial Penerapan Teknik Bakar 

Foundation Untuk Kulit Wajah Berminyak ” Mempunyai manfaat sebagai berikut  

1. Bagi mahasiswa, video pembelajaran ini dapat dijadikan media 

mengembangkan kemampuan yang lebih inovatif karena video pembelajaran 

ini dapat diakses dimanapun dan diputar berulang – ulang agar lebih mudah 

memahami. 

2. Bagi program studi, video pembelajaran ini dapat juga dijadikan referensi 

bagi mahasiswa Program Studi Diploma 3 Tata Rias yang mungkin akan 

melakukan penelitian selanjutnya. Dan juga jadi hasil dari pengembangan 

media ini dapat dijadikan strategi pembelajaran yang sangat efektif dalam 

proses pembelajaran. 



 

3. Bagi penulis,video pembelajaran Tata Rias Wajah lebih bervariasi, menarik 

dan menyenangkan serta mendapat meningkatkan kompetensi.. Dan dapat 

memanfaatkan media yang telah dibuat proses mengajar jika suatu hari 

dibutuhkan serta sebagai bukti hasil belajar di Universitas Negeri Jakarta 

dalam Program Studi Diploma 3 TataRias. 
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